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Abstrak
 

Pada bulan November 1996, PT Bank Negara Indonesia, Tbk. (Bank BNI) sebagai bank BUMN

menawarkan 25% dari jumlah modal sahamnya (1,085,032,000 lembar saham) ke publik dan ini merupakan

privatisasi perbankan yang pertama di Indonesia. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan permodalan guna

mendukung kegiatan operasional dan menjamin kinerja yang sehat dari Bank BNI dalam memasuki abad

mendatang.

<br><br>

Seperti diketahui Bank Indonesia selaku Otoritas Moneter telah mengeluarkan beberapa regulasi seperti

ketentuan Giro Wajib Minimum dari 2 persen menjadi 3 persen dan kemudian menjadi 5 persen, persyaratan

rasio kecukupan modal (CAR), dan Iain-Iain mendorong bank-bank untuk semakin memperkuat daya

saingnya.

<br><br>

Pasar modal merupakan salah satu aiternatif sumber dana bagi perusahaan untuk meningkatkan

permodalannya, demikian juga halnya di Indonesia. Hai ini tidak terlepas dari kondisi pasar modal Indonesia

yang dari tahun ke tahun semakin menarik dan 'menggairahkan' baik bagi perusahaan pencari modal maupun

bagi pihak penanam modal (investor).

<br><br>

Seperti pengalaman sebelumnya, going public dari perusahaan BUMN yang selalu menarik minat para

investor di pasar modal, demikian juga dengan penawaran umum dari saham Bank BNI, dimana hal ini tidak

terlepas dari faktor harga perdana saham yang dilepas, yaitu Rp 850 saja.

<br><br>

Beberapa pendekatan teoritis dalam penentuan harga saham perdana dibahas daam Karya Akhir ini, seperti:

Dividend Discount Model dan Earnings Approach dengan beberapa model. HasiInya, ternyata terdapat

'diskon harga perdana' apabila hasil perhitungan (teoritis) tersebut dibandingkan dengan model Present

Value of Earnings yang digunakan oleh pihak penjamin emisi.

<br><br>

Terlepas dari terlalu rendah atau tidaknya harga perdana saham Bank BNI, ada beberapa pertimbangan non-

teknis yang mungkin mendasari ditetapkan harga perdana tersebut, seperti: pertimbangan kesuksesan kinerja

harga saham di pasar sekunder, pemerataan bagi investor kecil, dan Iain-lain. Akan tetapi, esensi tujuan dari

suatu go public khususnya bagi kepentingan stakeholders harus ditempatkan pada prioritas utama.

<br><br>

Dalam Karya Akhir ini juga dilakukan sedikit analisa pergerakan harga saham Bank BNI di pasar sekunder

untuk kurun waktu 6 (enam) bulan pertama seterah dicatatkan. Diharapkan, ulasan dalam Karya Akhir ini

dapat memberikan acuan dan masukan bagi penentuan kebijakan-kebijakan go public di masa mendatang.
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